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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui PengaruhAnalisis Character, Capital, 

Collateral, Capacity, Condition Terhadap Keputusan Pemberian Kredit pada PT BPR Eka Dharma 

Bhinaraharja. Jenis penelitian ini data kuantitatif.Sumber Data primer dalam penelitian ini berupa 

wawancara, data sekunderdan kuesioneryang disebarkan kepada responden. Teknik pengambilan 

sampel semacam ini disebutkan purposive sampling maka diperoleh 57 orang karyawanPT BPR 

Ekadharma Bhinaraharja yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda, pengujian statistik t untuk pengujian hipotesis secara parsial dan pengujian statistik F 

untuk pengujian hipotesis secara simultan. Hasil penelitian membuktikan bahwa Character, capacity, 

capital, collateral, danconditiondari hasil pengujian secara parsial (Uji t) dan simultan (Uji F) 

berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini perkembangan dunia usaha 

tidak akan terlepas dariadanya kebutuhan akan 

pertambahan dana, baik yang diperoleh dari 

perseorangan, usahawan ataupun yang berga-

bung dalam suatu badan. Kebutuhan dana tidak 

akan lepas dari kehidupan sehari-hari karena 

manusia adalah makhluk ekonomi. Dalam 

perkembangannya kebutuhan akan dana 

terpenuhi dengan kehadiran perbankan. Sektor 

perbankan adalah salah satufasilitator utama 

yang mampu memberikan peran dalam mensuk-

seskan pembangunan perekonomian dengan 

cara menghimpun dana dan menyalurkan 

kembali kepada masyarakat dalam berbagai 

produk-produknya. 

Menurut Kasmir (2013), ”bank merupa-

kan lembaga keuangan yang kegiatannya meng-

himpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan kemudian menyalurkan kembali 

kepada masyarakat, serta memberikan jasa-jasa 

bank lainnya”. Sehubungan dengan penyaluran 

dana dalambentuk kredit kepada masyarakat, 

bank harus dapat memelihara keseimbangan 

disamping tujuannya memperoleh keuntungan, 

bank juga harus dapatmenjamin lancarnya 

pelunasan kredit yang telah disalurkan.Akan 

tetapi seiring dengan krisis yang ada dunia 

perbankan diIndonesia semakin banyak muncul-

nya perbankan yang menyalurkan kredit. 

Munculnya berbagai bank baik bank umum 

ataubank konvensional maupun bank perkre-

ditan rakyat di masyarakat tentupersaingan di 

wilayah ini akan semakin ketat. Tentu menim-

bulkan fenomenabanyaknya variasi produk 

diantarannya adalah berbagai produk penyalu-

ran kredityang ditawarkan yang akan mengaki-

batkan persaingan ketat. “Kredit merupakan 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetu-

juan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga” 

(Sembiring, 2012). 

Mengalokasikan dana kredit, tentunya 

tidak luput dari risikoyang akan dihadapi. 

Semakin besar jumlah kredit yang diberikan 

makarisiko yang ditimbulkan akan semakin 

tinggi pula. Risiko yang akan dihadapioleh bank 

diantaranya berupa tidak lancarnya pembayaran 

kredit atau dengankata lain kredit bermasalah 

sehingga mengganggu kinerja bank. Menurut 

Rivai et al. (2013) unsur utama dalam menen-

tukan kualitas tersebut adalah waktu pemba-

yaran bunga, pembayaran angsuran, maupun 

pelunasan pokok pinjaman. degan kata lain, 

kredit bermasalah merupakan suatu keadaan 

dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar 

sebagian atau seluruhkewajibannya kepada 

lembaga keuangan seperti yang diperjanjikan. 

Beberapa faktor yang mendorong terja-

dinya krisis di sektor perbankanini antara lain 

terjadinya ekspansi besar-besaran dalam pembe-

rian kreditkepada sebagai dampak pertumbuhan 

lembaga keuangan baik bank maupun non bank 
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yang memberikan berbagai macam kredit untuk 

masyarakat semakin meningkat serta menawar-

kan prosedur kredit yang mudah dan sederhana. 

Disisi lain kemudahan ini jika tidak diikuti 

dengan analisis kredit yang baik dan penerapan 

prinsip kehati-hatian dalam memutuskan pem-

berian kredit bisa menyebabkan terjadinya 

kredit bermasalah (kurang lancar, diragukan, 

macet). Salah satu bentuk penerapan prinsip 

kehati-hatian adalah pemberian kredit kepada 

debitur yang didasarkan pada prinsip 5C 

(character, capacity, capital, collateral, dan 

condition).Selain itu disebabkan oleh manaje-

men bank dalammelakukan analisis kredit yang 

tidak akurat, pengawasan kredit yang 

lemah,analisis laporan keuangan yang tidak 

cermat dan kompetensi dari sumber daya 

manusia yang lemah. 

Beberapa fenomena yang terjadi di sektor 

perbankan terkaitdengan pelaksanaan pembe-

rian kredit pasti ada beberapa aspek pendekatan 

yang berkaitan prinsip penilaian analisis kredit 

guna kelancaran dan tidakhanya sebagai 

prosedur formalitas dalam perbankan. Salah 

satu bank prekreditan rakyat yang menggunakan 

prinsip penilaian kredit (pembiayaan) adalah PT 

Bank Perkreditan Rajyat Ekadharma Bhinara-

harja. PT BPR EkadharmaBhinaraharja adalah 

salah satu cabang bank perkreditan rayat yang 

operasionalnya berbasis sistem konvensional 

baik produk dan pelayanannya. Dalam konteks 

produk pemberian kredit biasanyakriteria peni-

laian yang umum dan harus dilakukan oleh 

perbankan untukmendapatkan nasabah yang 

benar-benar layak untuk diberikan pembiayaan 

dilakukan analisis 5C (character, capital, 

collateral, capacity, dan condition).Menurut 

Kasmir (2013), prinsip dasar analisis kredit 

tersebut adalah :  

1. Character (karakter) meliputi sifat atau 

watak calon debitur. Karakter calon debitur 

dapat dilihat dari latar belakangnya, baik 

yang bersifat latar belakang pekerjaan 

maupun yang bersifat pribadi seperti : cara 

hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, 

hobi, dan jiwa sosial. 

2. Capacity (kemampuan) yaitu analisis untuk 

mengetahui kemampuan calon debitur 

membayar kredit.  

3. Capital (modal) adalah melihat sumber 

modal yang digunakan termasuk prosentase 

modal yang digunakan untuk membiayai 

proyek yang akan dijalankan berapa modal 

sendiri dan berapa modal pinjaman. 

4. Collateral (jaminan) merupakan jaminan 

yang diberikan calon debitur baik bersifat 

fisik maupun nonfisik. 

5. Condition (kondisi) adalah untuk melihat 

kondisi atau prospek bidang usaha yang 

dibiayai hendaknya benar-benar memiliki 

prospek yang baik sehingga kemungkinan 

kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

Penjelasan teori penilaian prinsip 5C 

dalam pemberiankreditperbankan, maka di PT 

Bank Perkreditan Rakyat Ekadharma Bhina-

raharja dalampemberian kredit dapat dikatakan 

memiliki peran yang baik apabila dilaksa-

nakannya sesuai tahap-tahap pemberian kredit 

yang meliputi persiapankredit, analisis penilaian 

kredit, keputusan kredit,pelaksanakan kredit dan 

administrasi kredit serta supervisekredit dan 

pembinaan debitur. Selain terpenuhinya prose-

dur pemberiankredit dapat dikatakan bahwa 5C 

berperan apabila kredit tersebutdapat kembali 

sesuai waktu yang ditetapkan dengan sejumlah 

bagi hasil yangditentukan maka sistem pembe-

rian kredit akan tercapai, sehingga kredityang 

diberikan tidak mengandung risiko kredit 

macet. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan 

yang penelitiidentifikasi sebagai berikut :(1) 

Apakahanalisis kredit 5 C (character, capacity, 

capital, collateral, dan condition) secara parsial 

berpengaruh terhadap pemberian kredit di PT 

Bank Perkreditan Rakyat Ekadharma Bhinara-

harja Nganjuk? (2) Apakahanalisis kredit 5 C 

(character, capacity, capital, collateral, dan 

condition)secara simultan berpengaruhterhadap 

pemberian kredit di PT Bank Perkreditan 

Rakyat Ekadharma Bhinaraharja Nganjuk? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kredit 

Menurut Kasmir(2013), “kredit dalam 

pengertian umum adalah bahwakredit diserah-

kan kepada kepercayaan atas kemampuan si 

peminjam untukmembayar sejumlah uang pada 

masa yang akandatang”. 

Menurut Sembiring (2012),“Kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetu-

juan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 

bankdengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnyasetelah jang-

ka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. 

Menurut Rivai et al. (2013), mengemu-

kakan bahwa” Kredit adalah penyerahan barang, 

jasa atau uang dari satu pihak (kreditur atau 

pemberi pinjaman) atas dasar kepercayaan 
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kepada pihak lain (debitur atau pengutang) 

dengan janji membayar dari penerima kredit 

kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah 

disepakati kedua belah pihak”. 

Tujuan dan Fungsi Kredit 

Pemberian suatu fasilitas kredit mempu-

nyai tujuan tertentu. Tujuanutama pemberian 

suatu kredit menurut Kasmir (2013), antara lain: 

1. Mencari Keuntungan 

Bertujuan untuk memperoleh hasil 

dari pemberian kredit tersebut.Hasil tersebut 

terutama dalam bentuk bunga yang diterima 

olehbank sebagai balas jasa dan biaya 

administrasi kredit yangdibebankan kepada 

nasabah. 

2. Membantu Usaha Nasabah 

Tujuan adalah untuk membantu usaha 

nasabah yang memerlukandana, baik dana 

investasi maupun dana untuk modal kerja. 

Dengandana tersebut, maka pihak debitur 

akan dapat mempertimbangkandan mem-

perluas usahanya. 

3. Membantu Pemerintah 

Bagi pemerintah semakin banyak 

kredit yang disalurkan oleh pihakperbankan, 

maka semakin baik, mengingat semakin 

banyak kreditberarti adanya peningkatan 

pembangunan di berbagai sektor. 

Fungsi kredit menurut Kasmir (2013), 

antara lain: 

1. Untuk Meningkatkan Daya Guna Uang 

Dengan adanya kredit dapat mening-

katkan daya guna uangmaksudnya jika uang 

hanya disimpan saja tidak akan menghasil-

kan sesuatu yang berguna. Dengan diberi-

kannya kredit uang tersebutmenjadi berguna 

untuk menghasilkan barang atau jasa oleh 

sipenerima kredit. 

2. Untuk Meningkatkan Peredaran dan Lalu 

Lintas Uang 

Dalam hal ini uang yang diberikan 

atau disalurkan akan beredar darisatu wila-

yah ke wilayah lainnya sehingga, suatu 

daerah yang kekurangan uang dengan 

memperoleh kredit maka daerah tersebut 

akan memperoleh tambahan uang dari 

daerah lainnya. 

3. Untuk Meningkatkan Daya Guna Barang 

Kredit yang diberikan oleh bank akan 

dapat digunakan oleh sidebitur untuk 

mengolah barang yang tidak berguna 

menjadi berguna atau bermanfaat. 

4. Menigkatkan Peredaran Barang 

Kredit dapat pula menambah atau 

memperlancar arus barang darisatu wilayah 

ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang 

yangberedar dari satu wilayah ke wilayah 

lainnya bertambah atau kreditdapat pula 

meningkatkan jumlah barang yang beredar. 

5. Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi 

Dengan memberikan kredit dapat 

dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena 

dengan adanya kredit yang diberikan akan 

menambah jumlah barang yang diperlukan 

oleh masyarakat. Kemudian dapat pula 

kredit membantu dalam mengekspor barang 

dari dalam negeri ke luar negeri sehingga 

meningkatkan devisa negara. 

6. Untuk Meningkatkan Kegairahan Berusaha 

Bagi si penerima kredit tentu akan 

dapat meningkatkan kegairahan berusaha, 

apalagi bagi si nasabah yang memang 

modalnya paspasan. 

7. Untuk Meningkatkan Pemerataan 

Pendapatan 

Semakin banyak kredit yang dialur-

kan maka akan semakin baik, terutama 

dalam hal meningkatkan pendapatan. 

8. Untuk Meningkatkan Hubungan 

Internasional 

Dalam hal pinjaman internasional 

akan dapat meningkatkan saling membantu 

antara si penerima kredit dengan si pemberi 

kredit. Pemberian kredit oleh Negara lain 

akan meningkatkan kerja sama dibidang 

lainnya, sehingga dapat pula tercipta 

perdamian dunia. 

Unsur-unsur Kredit 

Adapun unsur-unsur yang terkandung 

dalam pemberian suatu fasilitaskredit menurut 

Kasmir(2013) adalah sebagai berikut : 

1. Kepercayaan 

Yang melandasi pemberian kredit 

oleh kreditur pada debitur, bahwa 

setelahjangka waktu tertentu debitur akan 

mengembalikannya sesuai kesepakatanyang 

disetujui oleh kedua pihak. 

2. Jangka waktu 

Ada jarak antara saat persetujuan 

pemberian kredit dan pelunasannya. 

3. Penyerahan 

Pihak kreditur menyerahkan nilai 

ekonomi kepada debitur yang harus 

dikembalikan setelah jatuh tempo. 

4. Resiko 
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Adanya resiko yang mungkin timbul 

sepanjang jarak antara saat memberikan 

kredit dan pelunasannya. 

5. Persetujuan / perjanjian 

Antara kreditur dan debitur terdapat 

suatu persetujuan yang dibuktikan dengan 

suatu perjanjian. 

Analisis Kredit 5 C 

Analisis 5 C kredit menurut Kasmir 

(2013) adalah sebagai berikut: 

1. Character (karakter) 

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau 

watak dari orang-orang yangakan diberikan 

kredit benar-benar dapat dipercaya, hal 

initercerminkan dari latar belakang si 

nasabah baik yang bersifat latarbelakang 

pekerjaan maupun yang bersifat pribadi 

seperti: cara hidupatau gaya hidup yang 

dianutnya, keadaan keluarga dan hobi. 

2. Capacity (kapasitas) 

Untuk melihat nasabah dalam 

kemampuannya dibidang bisnis yang 

dihubungan dengan pendidikannya, kemam-

puan bisnis juga diukurdengan kemam-

puannya dalam memahami tentang 

ketentuan-ketentuanpemerintah. Begitu pula 

dengan kemampuannya dalammenjalankan 

usahanya selama ini. 

3. Capital (modal) 

Untuk melihat penggunaan modal 

apakah efektif, dilihat laporan keuangan 

(neraca dan laporan rugi laba) dengan 

melakukan pengukuran seperti dari segi 

likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan 

ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat 

dari sumber mana sajamodal yang ada 

sekarang ini. 

4. Collateral (jaminan) 

Merupakan jaminan yang diberikan 

calon nasabah baik yangbersifat fisik 

maupun non fisik. Jaminan hendaknya 

melebihi jumlah kredit yang diberikan. 

Jaminan juga harus ditelitikeabsahannya 

sehingga jika terjadi suatu masalah, maka 

jaminan yang dititipkan akan dapat 

dipergunakan secepat mungkin. 

5. Condition (kondisi) 

Dalam menilai kredit hendaknya juga 

dinilai kondisi ekonomi dan politik 

sekarang dan di masa yang akan datang 

sesuai sektor masing-masing, serta prospek 

usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian 

prospek bidang usaha yang dibiayai 

hendaknya benar-benar memiliki prospek 

yang baik sehingga kemungkinan kredit 

tersebut bermasalah relatif kecil. 

Kualitas Kredit 

Menurut Rivai et al. (2013) unsur utama 

dalam menentukan kualitas tersebut adalah 

waktu pembayaran bunga, pembayaran angsu-

ran, maupun pelunasan pokok pinjaman. 

Perinciannya adalah sebagai berikut : 

1. Kredit lancar (Pass), kriterianya : 

a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau 

bunga tepat waktu. 

b. Memiliki mutasi rekening yang aktif. 

c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan 

agunan tunai (cash collateral). 

2. Perhatian khusus (Special Mention), 

kriterianya : 

a. Terdapat tunggakkan angsuran pokok 

dan/atau bunga yang belummelampaui 

90 hari. 

b. Kadang-kadang terjadi cerukan. 

c. Mutasi rekening relatif aktif. 

d. Jarang terjadi pelanggaran terhadap 

kontrak yang diperjanjikan. 

e. Didukung oleh pinjaman baru. 

3. Kurang lancar (Substandard), kriterianya : 

a. Terdapat tunggakkan angsuran pokok 

dan/atau bunga yang telahmelampaui 90 

hari. 

b. Sering terjadi cerukan. 

c. Frekuensi mutasi rekening relatif 

rendah. 

d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak 

yang diperjanjikan lebih dari 90hari. 

e. Terdapat indikasi masalah keuangan 

yang dihadapi debitur. 

f. Dokumentasi pinjaman yang lemah. 

4. Diragukan (Doubtful), kriterianya : 

a. Terdapat tunggakkan angsuran pokok 

dan/atau bunga yang telah melampaui 

180 hari. 

b. Terjadi cerukan yang bersifat 

permanen. 

c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 

d. Terjadi kapitalisasi bunga. 

e. Dokumentasi hukum yang lemah baik 

untuk perjanjian kredit maupun 

pengikatan jaminan. 

5. Macet (Loss), kriterianya : 

a. Terdapat tunggakkan angsuran pokok 

dan/atau bunga yang telah 

melampaui 270 hari. 

b. Kerugian operasional ditutup dengan 

pinjaman baru. 
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c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, 

jaminan tidak dapat dicairkanpada nilai 

wajar. 

METODOLOGI 

Jenis Penelitian 

Berdasarkan tingkat ekplanasi pene-

litian ini merupakan penelitian eksplanatori. 

Menurut Wiyono (2011), “penelitian ekpla-

natory adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menguji berbagai hipotesis tertentu dengan 

maksud membenarkan dan memperkuat 

hipotesis itu”. 

Sedangkan karakteristik penelitian ini 

bersifat replikasi, sehingga hasil uji hipotesis 

harus didukung oleh penelitian-penelitian sebe-

lumnya, yang diulang dengan kondisi lainyang 

kurang lebih sama. Dalam hal ini untuk 

mengetahui pengaruh analisis kredit 5 C 

(character, capacity, capital, collateral, dan 

condition) terhadap keputusan pemberian kredit 

pada PT BPR Eka Dharma Bhinaraharja. 

Jenis dan Sumber data 

1. Sumber Data primer 

Menurut Sugiyono (2013) data 

primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung di lapangan oleh peneliti 

sebagai obyek penulisan. Data primer dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui : 

a. Kuesioner.  

Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan 

bahwa teknik angket/kuesioner merupa-

kan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden. 

Dalam hal ini memberikan daftar 

pertanyaan kepada karyawanPT BPR 

Eka Dharma Bhinaraharja. yang telah 

ditetapkan sebagai sampel atau respon-

den penelitian. 

b. Wawancara adalah percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewa-

wancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (inter-

viewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan (Moleong, 2012). Dalam 

wawancara seorang responden diajukan 

pertanyaan oleh pewancara untuk 

mengungkapkan perasaan, motivasi, 

sikap, atau keyakinannya terhadap 

analisis kredit 5 C (character, capacity, 

capital, collateral, dan condition) 

terhadap keputusan pemberian kredit 

pada PT BPR Eka Dharma 

Bhinaraharja. 

2. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2013), data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh pengumpul data, 

misalnya melalui orang-orang lain atau 

lewat dokumen. Data sekunder dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara: 

a. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan 

data dengan menggunakan literatur-

literatur dan buku-buku kuliah, skripsi, 

jurnal dan melalui media elektronik  

(internet). 

b. Studi dokumentasi, dilakukan dengan 

pengumpulan data melalui catatan-

catatan atau dokumen-dokumen yang 

ada di lokasi penelitian yang relevan 

dengan objek penelitian. 

Populasi Sampel 

Menurut Sugiyono (2013), “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas  

 

Tabel 3.1Populasi Penelitian 

No Nama Alamat Jumlah  

1. 
Kantor Pusat PT BPR Ekadharma 

Bhinaraharja Magetan 

Jl. Raya Jaranan, Ngadirejo, 

Kawedanan, Magetan. 
48 

2. 
Kantor Cabang PT BPR Ekadharma 

Bhinaraharja Madiun 

Jl. Raya Ponorogo, No. 560 

Uteran, Madiun. 
36 

3. 
Kantor Cabang PT BPR Ekadharma 

Bhinaraharja Nganjuk 

Jl. Gatot Subroto, No.67, 

Nganjuk 
42 

4. 
Kantor Cabang PT BPR Ekadharma 

Bhinaraharja Ponorogo 

Jl. Basuki Rahmat, No.26, 

Ponogoro. 
37 

5. 
Kantor Cabang PT BPR Ekadharma 

Bhinaraharja Trenggalek 

Jl. Panglima Sudirman, No.38, 

Trenggalek 
33 

Jumlah 196 

Sumber : PT BPR Ekadharma Bhinaraharja, 2017 
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obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.”Populasi pada penelitian ini 

adalah Seluruh karyawan PT BPR Eka Dharma 

Bhinaraharja yang terbagi menjadi 5 kantor PT 

BPR Eka Dharma Bhinaraharja sejumlah 196 

orang. Berikut data populasi dalam penelitian 

ini : 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2013),“sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Agar sampel yang 

diambil representatif, maka diperlukan teknik 

pengambilan sampel.” Penentuan sampel perlu 

dilakukan dengan cara yang dapat dipertang-

gungjawabkan untuk mendapatkan data yang 

benar, sehingga kesimpulan yang diambil dapat 

dipercaya. 

Teknik penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2013),“purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”. Pertimbangan yang digunakan untuk 

menentukan sampel dalam penelitian adalah 

karyawan yang terkait dengan prosedur 

pencairan kredit, meliputi, kepala cabang, kabag 

operasional, kabag kredit, dan account 

officerpada PT BPR Ekadharma Bhinaraharja 

sejumlah 57orang. Berikut adalah rincian 

sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini : 

Tabel 2 Sampel Penelitian 

No. Jabatan Jumlah 

1 Kepala Cabang 4 

2 Kabag Operasional 5 

3 Kabag Kredit 10 

4 Account Officer 38 

Jumlah 57 

Sumber : PT BPR Eka Dharma, 2017 

 

Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan kerangka teori dan 

kerangka konsep sebelumnya, maka defenisi 

operasional variabel yang berfungsi untuk 

kesamaan dan kesesuaian dalam penelitian, 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi  

Operasional 
Indikator Variabel 

Skala 

Ukur 

Character 

(X1) 

Sifat atau watak dari orang-orang 

yang akan diberikan kredit 

benar-benar dapat dipercaya 

1. Gaya hidup, 

2. Keadaan keluarga, 

3. Hobi. 

Skala 

Likert 

Capacity 

(X2) 

Kemampuan dibidang bisnis 

yang dihubungan dengan 

pendidikan dan pemahaman 

tentang ketentuanketentuan 

pemerintah 

1. Prospek usaha 

2. Pendidikan 

3. Ketentuan 

pemerintah 

Skala 

Likert 

Capital 

(X3) 

Untuk melihat penggunaan 

modal apakah efektif, dilihat 

keuangan melakukan 

pengukuran 

1. Pendapatan 

2. Biaya hidup 

 

Skala 

Likert 

Collateral 

(X4) 

Jaminan yang diberikan calon 

nasabah baik yangbersifat fisik 

maupun non fisik 

1. Taksasi jaminan 

2. Fisik jaminan 
Skala 

Likert 

Condition 

(X5) 

Kondisi ekonomi danpolitik 

sekarang dan di masa yang akan 

datang sesuai sektormasing-

masing, serta prospek usaha dari 

sektor yang dijalankan 

1. Kemungkinan kredit 

bermasalah 

2. Ancaman usaha 
Skala 

Likert 

Keputusan 

Pemberian 

Kredit (Y) 

Aktivitas perusahaan dalam 

melakukan pengawasan jalannya 

kredit. 

1. Proses kredit, 

2. Bentuk hukum 

3. Jenis transaksi kredit, 

4. Kelengkapan 

dokumen 

5. Kelancaran kredit 

Skala 

Likert 

Sumber : data primer diolah peneliti, 2017 
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Uji Asumsi Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah distribusi variabel terikat 

untuk setiap nilai variabel bebas tertentu 

berditribusi normal atau tidak. Dalam model 

regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh 

nilai error yang berdistribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang 

memiliki distribusi normal atau mendekati 

normal, sehingga layak dilakukan pengujian 

secara statistik. Pengujian normalitas data 

menggunakan Test of Normality Kolmo-

gorov-Smirnov dalam program SPSS. 

Menurut Santoso (2014) dasar 

pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan probabilitas (Asymtotic Signi-

ficance), yaitu: 

- Jika probabilitas ≥ 0,05 maka distribusi 

dari data adalah normal. 

- Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi 

dari data adalah tidak normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah pada sebuah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan terdapat problem 

multikolinieritas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika terbukti ada 

multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari 

variabel independen yang ada dikeluarkan 

dari model, lalu pembuatan model regresi 

diulang kembali (Santoso, 2014). Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 

dapat dilihat pada besaran Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. 

Pedoman suatu model regresi yang bebas 

multikolinieritas adalah mempunyai angka 

tolerance lebih dari 0,1. Batas VIF adalah 

10, jika nilai VIF di bawah 10, maka tidak 

terjadi gejala multikolinieritas (Gujarati, 

2012:432). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variansi dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variansi dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang tidak terjadi Heteros-

kedastisitas atau yang Homoskedastisitas 

(Ghozali, 2011). 

Deteksi dilakukan dengan metode 

uji Park. Metode uji Park yaitu dengan 

meregresikan nilai mutlak atau nilai residual 

(Lnei2) atau dengan masing-masing 

variabel dependent (LnX1 dan LnX2). 

Kriteria pengujian yaitu bila –t tabel < t 

hitung < t tabel berarti tidak terdapat 

heteroskedastisitas, sedangkan bila thitung> 

ttabelatauthitung< –ttabelyang berarti 

terdapatheteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2013), analisis 

regresi berganda, yaitu: Analisis yang 

digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”. 

Bentuk persamaan dari regresi linier 

berganda untuk dua prediktor ini yaitu: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + ………………. 

+βnXn +ε 

Keterangan : 

y =  Variabel terikat 

a =  Konstanta, merupakan nilai terikat 

yang dalam hal ini adalah Y pada saat 

variabel bebasnya adalah 0 (X1, X2 = 0) 

β = Koefisien regresi berganda antara 

variabel bebas X1 terhadap variabel 

terikat Y, apabila variabel bebas X2 

diangap konstan 

X =  Variabel bebas 

ε = Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

variabel Y 

Untuk analisisnya dari output SPSS 

dapat dilihat dari tabel ”Coefficientsa” pada 

kolom Unstandardized Coefficients Byang 

terdiri dari nilai constant dan nilai 

Unstandardized Coefficients Bmasing-masing 

variabel. 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji 

Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya untuk 

menunjukkan seberapa besar pengaruh satu 

variable independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen. Uji 

statistik t dilakukan untuk menunjukkan 

signifikansi dari pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara individual dan menganggap variabel 

bebas yang lain konstan. Hipotesis nol yang 

digunakan: 
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H0: bi = 0 variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

Ha:bi ≠ 0 variabel independen berpengaruh 

terhadap variable dependen. 

Signifikansi sebesar 5% atau 0,05 

maka pengaruh tersebut dapat diestimasi 

dengan melihat nilai signifikansi pada 

masing-masing variabel penelitian. 

Jikathitung < ttabel dan nilai signifikansi 

lebih besar daripada 0,05 (p > 0,05) maka 

H0diterima dan Haditolak, yang berarti 

variabel independen secara individual tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 

Sebaliknya, jika thitung > ttabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil daripada 0,05 maka 

H0ditolak dan Haditerima, yang berarti 

variable independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. 

b. Uji Signifikansi Parameter Serentak (Uji F) 

Uji Signifikansi Simultan (Uji 

Statistik F) Uji statistik F pada dasarnya 

untuk menunjukkan apakah variabel-

variabel independen yang dimasukkan 

dalam model secara bersama-sama atau 

simultan mempengaruhi variabel dependen. 

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji 

apakah semua parameter dalam model sama 

dengan nol. Artinya semua variabel 

independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variable dependen. 

H0: ß1 = ß2 = 0 semua parameter secara 

simultan sama dengan nol. 

Artinya semua variabel indepen-

den secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Ha: ß1 ≠ ß2 ≠ 0 semua parameter secara 

simultan sama dengan nol. 

Artinya semua variabel indepen-

den secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Untuk menguji kedua hipotesis ini 

digunakan statistik F.Jika nilai F hitung 

lebih besar daripada F tabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti variabel 

independen secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai F 

hitung lebih kecil daripada F tabel maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang berarti 

variabel independen secara simultan tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) atau R-

square adalah untuk melihat bagaimana 

variasi nilai variabel terikat dijelaskan oleh 

variasi nilai variabel bebas (Juliandi, 

2013:180).Koefisien determinan berkisar 

anatara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1). 

Hal ini berarti bila R2 = 0 menunjukkan 

tidak adanya hubungan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, bila R2 

semakin besar mendekati 1 menunjukkan 

semakin kuatnya hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat dan bila R2 

semakin kecil mendekati nol maka dapat 

dikatakan semakin kecilnya hubungan 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

d. Koefisien B (Unstandardized) 

Koefisien B (Unstandardized) 

bertujuan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Menurut Santoso (2014) dasar 

pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan probabilitas (Asymtotic Signi-

ficance), yaitu: 

- Jika probabilitas ≥ 0,05 maka distribusi 

dari data adalah normal. 

- Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi 

dari data adalah tidak normal 

Tabel 4. Frekuensi Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

Character 2,664 ,245 

Capacity 2,053 ,203 

Capital 2,492 ,343 

Collateral 1,779 ,354 

Condition 1,823 ,435 

Keputusan Pemberian Kredit 1,393 ,443 
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Berdasarkan Tabel 4 mengenai uji 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov) diperoleh 

output probabilitas signifikan atau Asymp. Sig. 

(2-tailed)≥ 0,05,maka hal ini menujukkan 

bahwapenelitian terdistribusi secara normal 

sehingga dapat dilakukan pengujian berikutnya. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada sebuah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan terdapat problem multikolinieritas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya 

salah satu dari variabel independen yang ada 

dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model 

regresi diulang kembali. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada 

besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance. Pedoman suatu model regresi yang 

bebas multikolinieritas adalah mempunyai 

angka tolerance lebih dari 0,1. Batas VIF adalah 

10, jika nilai VIF di bawah 10, maka tidak 

terjadi gejala multikolinieritas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel Tolerance VIF 

Character (X1) 0,647 1,545 

Capacity (X2) 0,798 1,253 

Capital (X3) 0,711 1,406 

Collateral (X4) 0,756 1,323 

Condition (X5) 0,698 1,432 

Sumber : data primer diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 5 mengenai uji 

Multikolineritas menunjukkan nilai tolerance> 

0,10 dan nilai VIF< 10 untuk variabel 

Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), 

Collateral (X4), Condition (X5). Hal ini menun-

jukkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam 

model regresi sehingga data dikatakan baik dan 

dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variansi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoske-

dastisitas dan jika berbeda disebut Heteroske-

dastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

tidak terjadi Heteroskedastisitas atau yang 

Homoskedastisitas. 

Deteksi dilakukan dengan metode uji 

Park. Metode uji Park yaitu dengan meregre-

sikan nilai mutlak atau nilai residual (Lnei2) 

atau dengan masing-masing variabel dependent 

(LnX1 dan LnX2). Kriteria pengujian yaitu bila 

–t tabel < t hitung < t tabel berarti tidak terdapat 

heteroskedastisitas, sedangkan bila t hitung > t 

tabel atau t hitung < –t tabel yang berarti 

terdapat heteroskedastisitas.Dapat diperoleh 

nilai ttabel(df = n - k) atau (57 - 5 = 50)sehingga 

diperoleh df sebesar 50, maka nilai ttabel 

diperoleh sebesar 1,675. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolineritas 

Variabel 
Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Tingkat 

Signifikan 

Character (X1) 1,092 0,280 

Capacity (X2) 1,595 0,117 

Capital (X3) 1,068 0,244 

Collateral (X4) 0,865 0,391 

Condition (X5) 1,273 0,209 

Sumber : data primer diolah, 2017 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas di 

atas dapat diketahui bahwa nilai Variabel 

Character (X1) 1,092, Variabel Capacity (X2) 

1,595, Variabel Capital (X3)1,068, Variabel 

Collateral (X4) 0,865, Variabel Condition (X5) 

1,273, hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung 

< t tabel(1,675). Hasil nilai signifikasi untuk 

VariabelCharacter (X1) 0,280, Variabel 

Capacity (X2) 0,117, Variabel Capital (X3) 

0,244, Variabel Collateral (X4) 0,391, Variabel 

Condition (X5) 0,209, hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi > 0,05. Jadi untuk 

pengujian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk analisisnya dari output SPSS 

dapat dilihat dari tabel ”Coefficientsa” pada 

kolom Unstandardized Coefficients Byang 

terdiri dari nilai constant dan nilai 

Unstandardized Coefficients Bmasing-masing 

variabel. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients B 

Konstanta/Constant (a) -9.138 

Character (X1) 1.063 

Capacity (X2) 2.770 

Capital (X3) 1.115 

Collateral (X4) 3.044 

Condition (X5) 2.353 

Sumber : data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan Tabel 7 ditetapkan bahwa 

model regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut :  

Y = -9.138 + 1.063X1 + 2.770X2 + 1.115X3 

+ 3.044X4 + 2.353X5 + e 

Model regresi linear berganda tersebut 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar -9.138berarti 

jika variabelCharacter (X1),Capacity (X2), 

Capital (X3), Collateral (X4), Condition 

(X5) tidak ada, maka Keputusan Pemberian 

Kredit (Y) turun sebesar -9.138. 

2. Nilai koefisien beta variabel Character (X1) 

sebesar 1.063 berarti jika variabel Cha-

racter (X1) meningkat satu satuan, maka 

Keputusan Pemberian Kredit akan 

mengalami kenaikan sebesar 1.063. 

3. Nilai koefisien beta variabel Capacity (X2) 

sebesar 2.770berarti jika variabel Capacity 

(X2) meningkat satu satuan, maka Kepu-

tusan Pemberian Kredit akan mengalami 

kenaikan sebesar 2.770. 

4. Nilai koefisien beta variabel Capital (X3) 

sebesar 1.115berarti jika variabel Capital 

(X3) meningkat satu satuan, maka Keputu-

san Pemberian Kredit akan mengalami 

kenaikan sebesar 1.115. 

5. Nilai koefisien beta variabel Collateral (X4) 

sebesar 3.044berarti jika variabel Collateral 

(X4) meningkat satu satuan, maka Keputu-

san Pemberian Kredit akan mengalami 

kenaikan sebesar 3.044. 

6. Nilai koefisien beta variabel Condition (X5) 

sebesar 2.353berarti jika variabel Condition 

(X5) meningkat satu satuan, maka Keputu-

san Pemberian Kredit akan mengalami 

kenaikan sebesar 2.353. 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji 

Statistik t) 

Pengujian ini dilakukan untuk menge-

tahui apakah setiap variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. Dengan menggunakan tingkat 

signifikan (α) 5% atau 0,05 ika t hitung> t 

tabeldan signifikansi kurang dari 0,05 maka 

hipotesisditerima, artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Nilai thitung juga dapat 

dibandingkan dengan nilai ttabel. Adapun 

kriteria pengambilan keputusannya, segabagai-

mana Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8 mengenai uji t 

(parsial) dapat diketahui untuk penentuan nilai t 

tabel. dimana level of significance (α) = 0,05 

(5%) dan derajat kebebasan (df) = (n – k) atau 

(57 – 5 = 52), sehingga diperoleh df sebesar 52, 

maka nilai t tabel diperoleh sebesar 1,674. 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Parsial (uji-t) 

Variabel t hitung Signifikansi 

Character (X1) 2,407 0,000 

Capacity (X2) 1,720 0,002 

Capital (X3) 1,994 0,000 

Collateral (X4) 1,817 0,018 

Condition (X5) 1,698 0,000 

Sumber : data primer diolah, 2016 

Dengan demikian dapat dilakukan 

pengujian secara parsial sebagai berikut: 

a. Diketahui nilai t hitung pada variabel 

Character (X1) sebesar 2,407 dengan 

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(2,407>1,674) dan signifikansi kurang dari 

0,05 (0,000< 0,05). Dengan demikian 

membuktikan bahwa hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa Character 

berpengaruh terhadapKeputusan Pemberian 

Kredit. 

b. Diketahui nilai t hitung pada variabel 

Capacity (X2) sebesar 1,720 dengan 

signifikansi 0,002. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(1,720>1,674) dan signifikansi kurang dari 

0,05 (0,002< 0,05). Dengan demikian 

membuktikan bahwa hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa Capacityberpengaruh 

terhadap Keputusan Pemberian Kredit. 

c. Diketahui nilai t hitung pada variabel 

Capital (X3) sebesar 1,994dengan signifi-

kansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(1,994>1,674) dan signifikansi kurang dari 

0,05 (0,000< 0,05). Dengan demikian 

membuktikan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa Capital berpengaruh 

terhadap Keputusan Pemberian Kredit. 

d. Diketahui nilai t hitung pada variabel 

Collateral (X4) sebesar 1,817 dengan 

signifikansi 0,018. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(1,817>1,674) dan signifikansi kurang dari 

0,05 (0,005< 0,018). Dengan demikian 

membuktikan bahwa hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa Collateral berpe-

ngaruh terhadap Keputusan Pemberian 

Kredit. 

e. Diketahui nilai t hitung pada variabel 

Condition (X5) sebesar 1,698 dengan signi-

fikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,698> 
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1,674) dan signifikansi kurang dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian membuk-

tikan bahwa hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa Condition berpengaruh 

terhadap Keputusan Pemberian Kredit. 

2. Uji Signifikansi Parameter Serentak (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk menge-

tahui apakah semua variabel bebas secara 

simultan atau bersama-sama mempunyai penga-

ruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai Fhitung dan nilai 

F tabel. Dengan menggunakan tingkat signi-

fikan 5% atau 0,05 jika Fhitung> Ftabeldan 

signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis 

diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan 

secara bersamaan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 9.Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 

Keterangan F hitung Sig. 

Analisisi Kredit 5 C yang 

tediri dari 

variabelCharacter 

(X1),Capacity (X2), Capital 

(X3), Collateral (X4), 

Condition (X5), Keputusan 

Pemberian Kredit (Y) 

15,362 0,000 

Sumber : data primer diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 9 mengenai uji F 

(simultan) pada variabel Character (X1), 

Capacity (X2), Capital (X3), Collateral (X4), 

Condition (X5) pada kolom F diketahui nilai F 

hitung sebesar 15,362 dengan probabilitas 

0,000. Penentuan F tabel diketahui bahwa 

degres of freedom1 (df1) = k. jadi df1 = 2 dan df2 

= n–k–1. Jadi df2 = 57 – 5 – 1 = 51 dan α = 0,05. 

Maka nilai F hitung > F tabel (15,859 >2,40) 

dan signifikansinya dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), 

Collateral (X4), Condition (X5) mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap Keputusan 

Pemberian Kredit (Y). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji parsial yang 

dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh Cha-

racter (X1),Capacity (X2), Capital (X3), 

Collateral (X4), Condition (X5) secara parsial 

terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada PT 

Bank Perkreditan Rakyat Ekadharma Bhina-

raharja Nganjuk dapat dijelaskan hipotesis 

pertama bahwa Character pengendalian secara 

parsial terhadap Keputusan Pemberian Kredit 

Pada PT Bank Perkreditan Rakyat Ekadharma 

Bhinaraharja Nganjuk dapat diterima dan 

dibuktikan kebenarannya sesuai hasil uji t 

sebesar 2,407dengan signifikansi 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel (2,407> 1,674) dan signifikansi 

kurang dari 0,05 (0,000< 0,05). Jadi lingkungan 

pengendalian yang meliputi bahwa Gaya hidup 

yang dijalani menunjukkan karakter dalam 

berperilaku, Keadaan keluarga mampu mempe-

ngaruhi sifat dalam mengambil keputusan, Hobi 

yang disukai menunjukkan watak dari seseorang 

merupakan faktor untuk keputusan Pemberian 

Kredit. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

telah ungkapkan oleh 

Untuk hipotesis kedua penaksiran 

Capacity (X2) secara parsial terhadap Kepuasan 

Pemberian Kredit Pada PT Bank Perkreditan 

Rakyat Ekadharma Bhinaraharja Nganjuk dapat 

terima dan dibuktikan kebenarannya sesuai hasil 

uji t hitung sebesar 1,720 dengan signifikansi 

0,002. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (1,720> 1,674) dan 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,002< 0,05). Jadi 

Pekerjaan/usaha yang dilakukan mempunyai 

prospek kemajuan dari waktu ke waktu, Pendi-

dikan menjadi latar belakang dalam meningkat-

kan kemampuan usaha, Usaha yang dilakukan 

tidak bertentangan dengan ketentuan pemerin-

tah merupakan faktor untuk Keputusan 

Pemberian Kredit. 

Untuk hipotesis ketiga penaksiran Capital 

(X3)secara parsial terhadap Kepuasan 

Pemberian Kredit Pada PT Bank Perkreditan 

Rakyat Ekadharma Bhinaraharja Nganjuk dapat 

terima dan dibuktikan kebenarannya sesuai hasil 

uji t hitung sebesar 1,994 dengan signifikansi 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (1,994> 1,674) dan 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Jadi Jumlah sumber pendapatan menunjukkan 

kemampuan dalam mengelola keuangan, Biaya 

hidup yang dikeluarkan disesuaikan dengan 

kebutuhan (efisien dan efektif), Pendapatan 

yang diperoleh berasal dari pekerjaan/usaha 

yang dilakukan merupakan faktor untuk 

Keputusan Pemberian Kredit. 

Untuk hipotesis keempat penaksiran 

Collateral (X4)secara parsial terhadap Kepuasan 

Pemberian Kredit Pada PT Bank Perkreditan 

Rakyat Ekadharma Bhinaraharja Nganjuk dapat 

terima dan dibuktikan kebenarannya sesuai hasil 

uji t hitung sebesar 1,817 dengan signifikansi 

0,018. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (1,817> 1,674) dan 
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signifikansi kurang dari 0,05 (0,018 < 0,05). 

Jadi Nilai taksasi jaminan yang diberikan 

mampu mengcover pinjaman, Fisik jaminan 

yang diberikan mampu diukur dan diprediksi 

nilai jualnya, Jaminan tersebut memiliki surat 

kepemilikan pribadi yang sah sesuai hokum 

yang berlakumerupakan faktor untuk Keputusan 

Pemberian Kredit. 

Untuk hipotesis kelima penaksiran 

Condition (X5)secara parsial terhadap Kepuasan 

Pemberian Kredit Pada PT Bank Perkreditan 

Rakyat Ekadharma Bhinaraharja Nganjuk dapat 

terima dan dibuktikan kebenarannya sesuai hasil 

uji t hitung sebesar 1,698 dengan signifikansi 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (1,698> 1,674) dan 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Jadi Pekerjaan/usaha yang dilakukan didukung 

oleh peraturan yang berlaku, Pekerjaan yang 

dilakukan membutuhkan mitra usaha dengan 

pihak lain, Keterlibatan pekerjaan/usaha yang 

dilakukan dengan organisasi politikmerupakan 

faktor untuk Keputusan Pemberian Kredit. 

Untuk hipotesis keenam bahwa 

Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), 

Collateral (X4), Condition (X5) mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap Keputusan 

Pemberian Kredit (Y)Pada PT Bank Perkreditan 

Rakyat Ekadharma Bhinaraharja Nganjuk 

sesuai hasil pengujian secara simultan diperoleh 

nilai F hitung lebih besar dari F tabel (15,859 > 

2,40) dan signifikansinya dibawah 0,05 (0,000 < 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel character, capacity, capital, collateral, 

condition berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pemberian kredit dapat diterima 

kebenarannya. Nilai pemberian kredit dapat 

diprediksi berdasarkan dari variabel character, 

capacity, capital, collateral, condition dengan 

persamaan Y = -9.138 + 1.063X1 + 2.770X2 + 

1.115X3 + 3.044X4 + 2.353X5 + e. 

KESIMPULAN 

Analisis kredit 5 C (character, capacity, 

capital, collateral, dan condition) secara 

parsialberpengaruh terhadap pemberian kredit di 

PT Bank Perkreditan Rakyat Ekadharma 

Bhinaraharja Nganjuk. Dibuktikan dengan 

perolehan nilai t pada masing-masing variabel 

lebih besar dari t tabel dengan signifikansi 

kurang dari 0,05. 

Analisis kredit 5 C (character, capacity, 

capital, collateral, dan condition) secara simul-

tan berpengaruh terhadap pemberian kredit di 

PT Bank Perkreditan Rakyat Ekadharma 

Bhinaraharja Nganjuk. Dibuktikan dengan 

perolehan nilai F pada masing-masing variabel 

lebih besar dari F tabel dengan signifikansi 

kurang dari 0,05 
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